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ABSTRACT

This stady atmed o eeamne the exisience of
Langsa as a colonkal clty durng the fivst half
of the 20* century, which forused on devel-
OEmer ol capnraliam i ndusrial secnor and
i mElation with etablishment of this city,
Calonisl govemnment had to developed capi-
taliam theough indesioalizasion acd e ag-
commodated the privare interesiz. East Aceh
previensly -had a tradiciopal Coonoic-base
on pepper agriculiure fut this was devastated
By Wik dnd thed ieplaced iy l.:-ul.'-'ld.]lﬁﬂ". l1i-
duatnahzatwmn was impléemented by the
Duich oo transporation, commanicztion,
pubhe services and mubber plantaten ndu s
tries. Then the private capifalists were dami-
mated the robber plantabion and petraleum
mining industries. Indusrialization was the
dererminant factor of the growth of Langsa as
the colonmal City and impacies] 1he magsr
changes and dewelopment of urban space.
Seoce 1T, Loopsa bocaires the third locpes
city in Mech aniil the end of the Dutch colo
otz i 1942,
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ABSTRAK

St ind bermguan uniuk mengkadi eksiziens
Lang=a sehagai kota kolonial pada paruh per:
tama ahad ke-20, vang difokuskan pada
perktembangan kapitalisme di sdior indastri
dam hubunganoys dengan pembangunai Kol
tersebnt. Pemenntah kolonial didorong untuk
mengembangkan Kapitalisme melalul indus-
tnaliair uniduk meogskomodic kepsntingan
kapitalis swasta. Daholo Aceh Timor mems
ks bas chongmi radsiomal pada péransan
lads namun hancor akibat perang dan
kernudian digantikan ¢leh kapaalisme. Indus-
trialisasi diimplementasikan oleh Belanda
pada indusmi jasa mansporasi, komunikas,
layanan wmum dan perkebunan karet.
Kemudian industwri perkebanan kavet dan
pertambargan minyvdk bumy didommas #lch
kapitalis swasta. Industrialisasi mecopakan
Fakiw detcrmoan perturmbuhan Lapss 36-
bagai kot kolonial dan berdampak pada pe
rubahan besar dan perkembangan ruang kote.
Hanya sate dasawars [ 1R7-1917), Langsa
telal menjadi kota ketiga tevbesar di Acch
hangga akbhiy kelomabsme Belands pada la-
hum 1942,

Kats kuncl: industrialass, kapdaliame, koin
kool
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PEMDFAHULLUAMN

Industrializass merupakan faktor kunci ter-
jadimya banyak perubahan di Acch pada
cra kobomal. Dafam rangka mempercepat
pembangunan Acch pasca Perng Aceh
(1873-1912), Belonda muolai menerapkan
sistem kapitalisme sehagal basis ekonomi
baru melalui indednabkmas denpan barap
an biea memajukan Acch agar sepajar
dengan dacmh-daerah lan di Hendia Be-
landa. Beberapa kota utama meniadi wiung
rombal perckonomian kekomdal berkar in-
dustri yvang menjuxE andatan & dasrah o,
repotarna Sabang dengan industr maritio,
Kutaraja dengan pusat perdagangan dan
pemerintaban. Peursulak dengan indusri
periambangan minyak bumi, Langsa
dengan indust perkebunan karet dan Koa-
lasimpang dengan mdustn pertambangan
minyak bueni, serta perkebunan kaset dan
kelapa sawil. Menorut emoen dan shed
Tsrmail, di amtara kota-koty tersebut, hanya
Larmgsa (Chadergeeling Langsa) dan K-
lasimpang {Crederafferfany Tamiang) vang
muncul sebagat kot baru sejak indostn
hadir di Aceh Timur pada dasawarsa per-
tama abad ke-20 (Ismail, 1991: 214).
Temuan tersebut membuoktikan babwa
Awch Timr pemah menjadi dacrab vang
sangat peeiting.

Eejak akher abad ke-19, daemah Aceh
Timur menjadi pusat perbatian kapitalis
seirig, perkembangan sfuash perckomomi-
an kala u Pertama, di negeri Penreulak
ditermakan posensi cadangan minyak barnd
dan iwdnaleng setempat memyambut hangat
kehadimn mvesior untuk mengeksploitas
minyvak buml di wilavah kekuasanmya.
Kedua, indh=tn perkebhunan tembakan &
[reli berasahas dikembangkan ke decrah
fuar. Eetign, stuas di doermh Aceh Timur
sudah lehih kondusif daripada daerah
tainmya (lsmall, 1991 150-154), Situasi
tersshut dirsspons oleh pemerintah knlone
al demgan menyediakan daceah ckspans
kepada parn investar. Mamun karena dae-
rah Peunculk diangeap belum lag siap
dibuka. maka dagrah Tamiang (wilavah
admiresrast Sumaterd Timwer hinggs tabun
197} didahulukan dibuks untuk investass
miodal swasta pads taban 1898, Seelah fu,
beberapa perosaohaan perkebunan temba-

ko muls mengekspansikan modalnya ke
sEna. Semeiltara iy, minyak buml berhasgl
dicksploatas di Tameang oleh pemsahaan
Kowinkliphe, Savangnyva, percobaan indogte-
alisns pertama di Tamiang tidak beralan
seperti yang diharapkan. Penyebaboyva ads-
lah kendisi tanah vang kumang coook se-
hingga menpgakibatkan mnaman tembakan
tidak tambuh dengan baik di zana, se-
dangkan eadangn minyak bum: pon bdak
schanyak vang diperhitangkan oleh imves
wx. Oleh kasena i, pengembangan indus-
tri teminakan gagal diteroskan dan indestm
pertambangas minyak bumi sagnan hing
g meemasuke abad ke-20 {banal, 1991 142
-143].

Perkembangan perekonomian pada
awal abad ke-20 deandat oleh Beberapa hal
penting. Fertama, Sefak tahun |90
pemerintah kolonial semakin mntens men-
dukung pengembangan kembali indostet
pertambangan minyik buod melalui ke
dahan akses dan pemberan izin lebih
bk kepaxda investor untuk akiivits eks-
ploitasi di Peurgulak dan Tamiaes {Ismail,
1941: 154). Kedua, tanaman karet jens
Mewa brasiienss menjadi primadona bam
tanaman alteracll nduserd perkebunan.
Selamgkah di depan Belanda, Ingens mem-
buktikan keberhasilan mercka mengem-
bampkan Geeman karet dalam skala perke.
bunan besar i wilayiah koloninra {[smail,
1991 145, thga.,. h.arg,u. pn.uhﬂ-c karet di
pasar Erepa meninpgkat dan sangat
mengunmingkan schmgga prospek indusii
perkebunan karet sangat cerah (lsmanl,
1991 162), Keempat, pesatoya perkem-
bangan mduitrn perkcbunan karet & Ble-
din mengakibatkan kebutuban echadap
tmah semakin besar namuon ketersedizann-
va justry sermakin sempit, schingga dibu-
tuhizan dasrab-daerah baru sebagal lokas
chspansi imdosm melipoti docrah Asahan,
Simalungun dan Baubaa di sebelab se-
laram, seria daeah Langkat dan Aceh T
mur di sebelah utara (OMalley dalam
Booth, 1983 236 Mawasd:, 2005 56),
Berantungnya, pemerintah kolonial
menerookan fakta bahwa tanah di Aceh
Timur sangat coook wmiuk tnaman keras
seperti karer (Saorbork, 1908 319 Cleh
karena itu, untuk memuolar kembals indus:
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trialissi di Aceh Temor, maka pemesintab
kalonial berosaha menghilangkan pan-
dargan skeptk para investor pascs penco-
baan industrialisasi pergma yang gagal
dengan memawarkan dacrah Ovdenfdefing
Langza dan Oudrvpifsdon Tamizng untuk
pengembangan isdusm perkebunan karet
Sebagai proyek percontohan sekaligus
miernbert stimulasi kepada investor swasta,
pemerintab kelonial berinisiasi antuk
membsika perkebunan karet milik negara
di Langsa pada tahan 1907 yang menandad
dimulamya indnstrialisa<s kedua

Berdaearknn latar belakang di atas,
deduga kumat babhwa ndustmalisasi memopa-
kan fakitor determinan bagi tombuhnya
Langsa schagai schoah kota. Arrikel ini
bertujuan menggali sefrabh eksiciena kiota
Langsa vang dihubongkan dengan dampak
dan industnalisas di sana. Cleh karena i,
artike] ini juga berossha menjawab perma-
salahan berikour (1) apa vang melatagbe-
fakangl Langsa menjadé daerah porensial
bap penvelengraraan indostrealzasi? (2]
bagaimana indusmialisasi diselengeorakan
oleh negars dan kapitalis swasta di Langsa?
(31 bagammana dampak dari industrialisas
tersetul terhadap pertumbnhan kota Larg-
sa hmgga akhir kalonialisme Belamda™

METODE PENELITIAN

Srudh ind mmpggunakan sejumlab arsp ko-
lomial dan sumber Iainnya baik vang rengo-
long sumber primer mavpun seckunder,
yang relevan serta mengandung evidens
dan fakta sepamh. Adopun yang tergeling
samber primer di amamnva: Merone wn
Chergawe, Soerboak wen D v Londbonw,
Sraqizhlad vy Nedeelargoch-Tndld, serta
Voliemelling 1990 Selaim itu, yang tergolimg
sumber sckunder di antaranya: Majalah D
Frgenivar clan Mraltiscly Todsril woor Sponr- e
Tratrwegwesen, Surar Kahar I Susiared
Posi, Ewcvelopredie van Naledinadso faadie,
serta bdo-buku terbitan sesmyman maupuan
kontemporer dan karva ilmiah dari
berbagal pergurean dopz. Sumbersumber
tersehut diperalsh dan beherapa temipat,
terutama dor Arap Nasonal Repoblik In-
donesia (AMNRI) dan Perpustakaan Masion-
al Bepublik Indonesia (PHEI} serta
berbagai perpustakaan lainnva. Kemudiag

data-data seiarah dianalisiz mefalui Mevcde
Sejarab dan dibaniu dengan menggunakan
penddekatan mo Sogial terutama memm-
jam konsep kapitalisene, imdustrialisasi dan
kotn kolonm]. Sebagal sebuah karva hetoe-
oprafi, studi ini dibatasi dalam neang ling-
Eup spaslal mencakup witayah Ceider-
aoffeefing Langsa, AfEeeliap Aceh Timur,
Crowweresienit Ak en OnderBoarigledes
(Gubernemen Aceh dan Daerah
takluknyal dan lingkap temporal men-
cabup peoode 1907-1942 aran darl dim-
Evimwa inchzsini perkeharan karet di Langsa
hiEyzaa akhir kolonialisme Belanda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Akses-akses Mennju Industrialisasi
Mtimjaun dari aspek peogratis, Langea
terletak di kawasan panta timer Aceh
vang memiliki knrakicriztik bentang alam
varg khas dibandingken daerab Lamnva di
Aceh. Deerah dataran rendah Langss vang
luas sudah sejak lama dihuni oleh
penduduk ontuk bertami dan mengeksimk
berbagal keuntungan ckonomis [ainnya
dari alam Daerah pesisit deeh Tiowe
memEki mnah vang ditumbuhi mwa-rawa
berbakan dan nipak. Sebagian besamya
degenangt air ot dan ditumbuahi hutan
bakaw yang luas sepertd di eveara sungai
aangai besar. Pada era kolomaal, koopleks
butan bakau di Langsa adalah vang paling
baas, wvairn sekivar 32300 ha (Temadl, 1991
120 Perairan Teluk Langsa sejak larna
ménjadi sumber penghidupan masyarakat
nelayan lekal dan menspakan jalur
perdagangan bada di kewasen Selat Blalaka
sejak abad ke-192 (Fecpclopaedic var
Nederlaudoch-fade, 19397 628 1636).
[Edukung oleh iklEm vang baik dan sikhes
angin muson yang bersmbabat memadikan
pelombang air laur di perairan Teluk
Langsa cenderung lebth repang dan
mengintungkan bagl aktivitas pelayaran
regional (Kreemer, 19221 1B3-184). Ik
Kuala Langsa inelah Belanda membangun
Pelabuhan Langa pada tahan 1906,
Dritinjaw dari akses demografi dan
mara pencabarian, pepdoduk i Langsa
merupakan yang palmg hedernpen di e
karuh Acch, teratama sejak adanmya gelom-
bang migrafl besar petant lada dar utars
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peeda abad k19 dan indusrializasi pada
awal ahad ke-20. Pada rihun 1823, caratan
John Anderson témtang negerncnegen di
pantai timur Sumatera vang $icks-
plorasiya menyehol secam singkat behwa
negeri Langsa merupakan suatu negeri ba-
han vang pendoduknya bermukim di seki-
tar sungai dengan populasi DO jiwa saja
(Anderson, 1826; 134-2351, Menurot
taksican P.J. Veth, pendudok di nepgeri
Lamgsa pads taban 1875 berpumlah sekear
3000 fiwa vanp mayoritasnya omng Aceh
(Mawardi 1005 50). Pada tabhun 1917,
jumlah penduduknva telak mencapar
+ 16,591 jiwa dan meninghkat pada tabuas
1927 menpaci £17.890 pwe (Kreemer,
1522: 21a). Menumat data resmm pada sen-
aus tahun 1920, jomlzh penduduknes elab
mencapas 31,413 pwa dan pada sensus ta-
fn 1930 meningkat dua kali lipat menjad
44271 jiwa | Pollsredffog 934, 19359 39,
112, Crang Aceh, Melayu, Minang. Sun-
da, Mandailing dan lawa merupakan be-
berapa kelompok etnik Bumiputra yang
menctap di Langsa. Sementara i,
produdul dan ras Enopa, Cina dan Indes
merupakan minoritas yang menetap di
prusar keda. Besarmya populasi penduduk o
Chicdevafifeeftng Langss wermvara mdak bisa
dimanfaatian dengan maksimal oleh Be-
landa untok menyerap tenaga kega di
sekior industrd, Minimoya minat orang
Acch umtuk bekerja di perusahaan-
perusahaan perkebunan seva sikap anti-
Betapda vang masih melskat menpgakshat-
kan pare imveetor mendatngkan orang
Jawa dengan umlah yang sangat bess un-
mak menviaszn potensi demografi vang ga-
gal dimanfaarkan.

Ditiojan dar akses palitik dan
chonomi, walaupun pada uvmumnya
Perang Aceh resme berakhir pada tabun
1912, namun di wilavah Aceh Timur
prerang lebih cepat berakhir ketika selumb
negen Bummpuatra di sama menyerah kepa-
da Belanda pada tabnan 1877 [Tamail, 1991:
100}, Tanah-tanah diliberabisast untuk
disewakan kepada para investor vang me-
nandai dimmlainya industrialisasi pertama
di Aceh, yaltu di wilavah Acch Timur.
Fefam itu, pemenimiah kolonial mengjalans
kan Kebijokan Pasifikas watuk menga-

mankan Aceh melalal berbagai cara, di
antaranya melalul. {17 penakluban milicer,
(2} wasat pobck dengan carm memelihana
gobongan wiéebalog eebagai clite dan pejab-
at resmi Burniputra; {3) penciptaan situasi
kramanan dan politik vang kondusid-
koperatif: (43 pembangunan prasarana
penting seperti jaringan trem, pelabuban
dan jalan darat; (3} perbaikan perekonor-
an vang hancur akshat perang; (6] perbuik-
an perdidikan watuk rakyar; {7 melabai
perbaikan kualhas keseharan rakyar (Sull,
1985, Muhayir, 2016 61-65),

Sistem ekonomi tradigicnal yang
dedominas: oleh aktivitas perianian lada
beromentazi chspor scjak sate abod sebe-
lumnya bancur akibar perang dan relab
diganiikan oleh sistem kapitalisme. Pes-
tanizn lada lebih dommman danpada jenis
pertanian lain karena kesntungan vang
diperoleh leboh besar. Orwentza komersial
terschut kemudian membentuk karakter
wirausaha para petani di Aceh Tlesue
(femazl, 199]: 55u66). D samping itn, Be-
lamda juga melemahkan posisi ekonomi
dan pohtk wédalzuy melalo pembatazan
wewenang vang dabmala berada di dalam
genggamannya, Conmohova seiak didid-
kanmnya famaschapebas [Kas Negenid pada
tabn 1918, mereka mulal menerma gap
tetap dan tdak boleh g menetima komes
secar bebas dan perusabaan-perusahaan
swada. Sclam itn, Folboedienhank {Hank
Perkrediran Rakyary vang didirikan sejak
tahun 1915 jupga mengakibatkan para
il yang mcranghkap schagai pemben
miclal bagl ussha pertanian mkyatoya ke
hilangan pengareh karena kredin banak
varg ditawarkan oleh bank tersebar lebih
dimmats {Ismail, 1989 @ Para ubiebataeg
memang disnghkar oleh pemerintah koloni
al sebagai pejabat zelffestnwrder dalam
birokrasi Dumiputra namun telah banyak
sckali kehilangan pengarub. Bahkan,
wewenangnya hanya berlaku terhadap
ralyamya sendin, schingga jabatan terse-
bot terkesan begita simbolik. Dengan
demikan, pemerintah kelonial berhasil
memindabkan hampir seluruh porensi
ekonomi d1 Aceh Timur dan angan el
fady ke investor kapitalistik agar lebih bebas
membangun industrinya tanpa terhalang

i
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Crambsar 1. Peta Industn Perkebunan dan Integrasinya dengan Jaringan Transportasi o
Langsa, |907-1942 (Sumber; Muahajir, 2014)

aleh pesgaruh pucuk pimpinan rakyat
Burmiprrtra bersebut

ladustrialisasi di Langsa

Industrialisasi membotubhkan berbagan
infrastruktor pendukung. Industri vang
berbasis di perkotan {urban bared fudis
fred) seperti industri fasa transportosi,
komunikazi dan jaza faranan uvmum
{utilitaz} merupakan penunjamg akirvikas
industri wang berbasis di pedesaan frueed
daped fwduireies) seporti industn perke-
bunan karel dan pertambangan minyak
burmi, TH Lanpgsa, industri yang berhass di
perkorgan lebih banyak dikwazai oleh
pemenntah kalenial, sedangkan indusin
yvang berbasis di pedesaan terotama di
sekwor bolo lebih banvak dikwasai olch
kagvicalls swasta.

FPerrama, Dirdan Baved Tediseries, TH
sektor industrl fsa fransporas, janngan
Aiely-rrn {Tremn Aceh) dibangan sejak ta-
hun 1EF sampar 1917 yang menghu-

bungkan kota-kota di pantal toe muolai
dar: Kutarga sempat Kualaampang, Trem
Acch merupakan infrastrakiur permama dan
termahil yang pernah dibangun oleh Be-
fanda di Aceh. Sefain wi. trem d@@bufubkan
sebagni alar mransportasi darar jarak jauh
vang paling efEen. Meskipun tguan aval-
ova adalabh ootuk mendukung keperhsan
perang, namun pada perkembangannya
CEm juga mampu menjawab kebutuhan
alat tramspariasi interlokal yang men-
dukung peoyelenggaraan industriali=asi di
Aceh Tmmur dan detnbosi komaditas di
sepanfang kawasan ing, Sejak fahuon | 882,
Trom Acch juga menjadi agen trarmgsrtas
urmum dengan nama innya ASS (dnak
Staarrpecrvrgen ), Pembangunannya di
Langsa dirmular pada awal tahnm 195 dan
mmpang pada awal takon 1906 (Mibller,
Télee 16, Berkuinya pembanganan jalur
Langza - Pelahohan Langsa dimula pada
Bilan Fanuari rabun 1906 dan raempung
pada bukin Juni tabum 1906, Jalar tersebut
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Garnker I Suasarm di bagran beldang Sa=nm
Tremn Langsa, 1916, (Sumher: BoOller, 1916).

mabx digunakan ketika Pelabuhan Lampsa
dibuka pads tabun 1907 (Milller, 1916
160, Casperz, 1927: 8713} Jaringan trem
berperan penting sehigmi penghubung dae-
rah perkebunan, puesat kota dan pelabuban.
Dremikian pula sebagas alat ransportas:
fhiass, trem sngat penting untuk mobilitas
penduduk terutama pada masa-masa awal
ket jumlah mobil masib techatas.
Pelabahan Langsa diangun oleh
pomerintah kolonial pada bulan Apeil ta-
huon 1006 dun rampung pada awal tahun
1907, Bejak dibuka untok pelayaran
ummany, polebohan Langsa duingsahn seki-
tar 36 kapal dalam seboian, baik armada
milik KPM (Koninklijde Pabefvaner
Masfchappy) manpun perahu-pemahby peda.
gang &ir Pulsw Pmane vang bongkar muoat
di sna setiap pekannya (Boer, [927: 16}
Sementara ftu, komodies hasel indusom
perkebunan vang dickspor 4i anrarnya
adalabh karet, minyak kelapa sawil, lada,
pinang dan kopra, sedangkan komaditas
varg divmpor i antaranya beras, ikan asin,
dan berbagai kebutoban rumah tangga
faimmya kahkan mobil (Erecmer, 1923 16
19, N samping itu, jarimgan jalan darat
ving dibangun oleh pemerintah kolonial &
Onderaf@eefiny Langsa hipga tahun 1927
relah mencapai sepanjang 90 km vang
miclipufi jalan lintas di kata (jalan pomerd
miaupun mlan perkebunan (jalan sekounder)
Jaringan jalan berbembang seiring perkem-
bangan industrt perkebunan 41 Langsa.
Komoditas dari perkebonan diangkut me-
falas jaringan jalan wang wiab ada ke sa-
smie drem di pasat kota (Boer, 1927 1.53)
D sektor indostn jasa komunikasi,
kantor pos Langsa dibangun oleh

L]

pemerintab kolomial pada taban 1905 vang
ercavedlakan lavanan pos, telegral dan
telepom kepada masyamkat amen. Samana
komunikasi di Aceh pada awalnva
dibangun untuk meéndokung keperluan
perang, namun kemudian keberadaannya
sermakin meluas df koia-kora rerucama
vang ada aktivitas industri dam biss dixkees
oleh peadudul sipil. Seeelahnya telepon
pritad: mula mempangkau perumahan
penduduk terbatas di keda-kota utama @i
Acch. Sejak perama kali dibangun pada
akhir ahad ke-19_ janmgan telepon di Aceh
wpanjang 1.6 km yang dibangm dan
dikelola oleh pihak Zemi Militer dialikkan
kepada jawatan milik pemerintab, vaitu
Most-, Telegrant en Toepfoondems pada ta-
bun 1922 (Kreeer, 1925 89-90)

I seldor fas layvanan amom, waeker-
feafinp dibangun oleh pernenntah kodonsal
di suata daerah di Langsa yang mermiliki
surnber mata air terbaik, yaitn Kemunmg.
Pembangunan instalasi warerieiding di-
lakokan secara berfahap dan sampung pa-
da tahun 1928 Sebehsmnya wir ledeny su.
dih bisa didistribusikan untuk sebagian
besar pendaduk di kota, Bakkan penas-
ahaan Trem Aceh dan perasahaan-
perusahzan perkebunan menyuplai air ber-
ah dan Kemunmg {Hoeer, 1927 25), Ma.
onuE, pemenintah kolonial juseu cdak terli-
bat dalam penyesiaan layanan omum
lainnya seperti lstrik dan gas tepatama un-
ruk peperangan kota. Perusahaan swasta
NIGM (Nederlardsch Irdische as
Maatschaeysl) diandalkan sebagai penyugplai

Chumrtlsar 3, Kantor Pos Langsa, 1923

(sumber: hitp/ Y media-tlvnl, kede gambar
SOT2ES)
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wrama kebntahan Jistrik dan gas nuntok
penidudhak dil Largsa.

&g, sl Hased Dndieseres. Indusin
perkebunan karet dimulai ketika
pemerintab kolonial mendirikan
TGopverRement Coodtclone Gader-
dertting” {Peskebunan Karer Megara) di
Langsa pada tabun 1907 { S 1907
Mo, 550 Tujuannya adalah sshagar badan
usaha milik negara dan perkebunan
perconiohan untuk menank minst eesor
dart Sumatéra Timur {(Kreemer, 1922:
432}, Srimulasi tersebor direspons posinf
aleh para investor melalur pembukaan
sejumlah perkebunan karet di selurub
Affeeling Aceh Tiemur, Lagipala prospek
karet oi pagar Eropa kala ite sangat men-
Janpkan keuntungan, tensama pada pert-
adie 19091910, Selain ita, para investar
t¢lah percaya ferhadap potensi tanabh di
Aweh Tiomur vang dilaim obels peomesintzh
sangat cocok unfuk tanaman karet jenis
Heve beasihesy. Tidak hanya oleh pengu-
gaha besar, bahbkan zatu dazawarsa beri-
kutnya muncul anime dani petani Bumipa-
rra unruk menbo kesoksesan perusahaan-
perusthaan percebuman besar dengan cara
meecka sendin. Usaha perkebunan rmkvat
ini menjadi tren yang dikenal dengan
wtilah Bevalbinpsrabbararituur (Budidaya
Karet Rakyat). Pekebunan-perkebunan
karet swasta mulai dibuka di Langsa pasla
tahun 1909 Pada akhic tabun 19107, di
Ondemafdeating Langss tedah beroperas seki.
tar 20 perusahaan swasta vang mengelols
28 eadermewing. Pada tahun 1919,
famlahnya bermambabh menjadi 44 ondir-
desing dengan forkl lnas pepanaman
15.083 ha.

Sebagian besar pemsahaan perke-
bunan karet di Langsa tergabung dalam
keanpgotaan AVROS [Alpameme Feraeni-
g v Rltafderplasiter v Chanbust g Stom-
) atan Asosiosl Pekehun Earet di Panai
Temuor Sumatera {Kreemer, 1922 4334435)
DM samipirge i, mayorias bareh di induse
perkebunan meropakan orang Tawa mi-
gran. Menarikrya, ek dicdidanghkem pada
tahumn [908 hirpga sersus penduchek pads
tabun 1930, mercks menjadi penduduk
tethesar di kota (33, 12%%) dari coal popu-
fasi Bumipurra, disusul ofeh orang Aceh

Crambar 4. Kamunnas Pefebaman di Perke-
b Kared Megar ‘Langsa’, 1908
[Samber Jasrel, [508)

(20.66%) dan orang Melayu §23,93%)
{ Vatbstoliimg 1930: 30, 120, 142},

Produk yang dhaglkan dar industn
perkebunan karet di Langsa selama era
kotonial berupa prodok karet setengah jadi
dalam bentuk frer sutder it (lembaran-
lemibaran Latcks) sehogai produl premom,
darmp mnbber (karet gumpalan), sowps ackber
(karet potongan) dan produk kualitas weren
dah sepertl ferl refder (kulit kaser). Semua
procdak tersebut dikimios ke posit-peat oo
dugr pengelahan karet di Eropa meladag
Pelabuhan Langsa via Pulan Pinang dan
Smgapura (Mubajir, 20016; 152, Walawpan
tergolong sebagal induseed bulu, dndusist
perkshunan karet i Lamgea dan Tamiang
berkembang denpan sargat baik. Hal i
terbulct dard penimglkatan fuas areal tinam
dan volume produksi karet dari selurah
Aceh Timuar vang sangae progresid dalam
tiga dasawana, Pada tabun 1901, loas pe
namaman meliputt 2845 ha dari total hes
konsesi mencapai 36,488 ha. Pada tahon
I9A), luas pemanaman meningkat mergad:

2.564 ha dari wal luas konsesi mencapai
e 803 ha dan volume produksinga men-
capai 1258046 kg Pada abnm 1930, lo-
asmya meningkat lagi menjadi 28749 ka
dan total loas komses mencapas 80,750 ha
dag volume produksinya mencapai
b 105 445 kg (Mawardi 2005 &3)

Kebemsdaan industri pertamhbangan
minyak bumi di edenefdesling Langea
sangat penting bagl pembangunan
perckonomian. Produktivitas meningkat
sefarma dasawarsa pertamsa dan kedoa, Wa-
laupun terjadi penurunan yany cukup
mengkhawatrkan pada periode Perang
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Dian [ dan menjelang baleise, namuan
peoduktivicas meningkat keenhall selama
dasawarsa ketiga. Perusahaan terbesar kala
itw, BRI { Bannafolie Persotaesy Miastsohkappld
telah mengeksplodtes compat sumur mmyak
hingga tawhun 1927, Akan tetapi, tidak
sermua calon irvestor mampernlel kesem-
patan uniuk menpekipborasi okasi-lokas
pengeboran yang bana karena pemerintak
kolonl lebdh selebtil’ dabam hal pemberzan
izin Meskipun demikian, lokasi-lokasi la-
mia yang dicksploitast secara infensif masib
menguntungkan, Kebijakan pemenntah
sangat mempengaruhi iklim industri dan
pemasukan negara. Luas konses-konses:
bary vang diberikan juga fah lebib besa
daripada sebelummya. Adapun konsesi-
knmsed bary tersebol meliputic Atjel Come-
plex, Ost Ageh Complex, Tamang Blok,
Jambu Awér, Pasé dan Langsa {Bo, 1917
17-18, 155-1a0)

Tenaga kerja vang direkrut pada
umurnya melipiei orang Eropa dan lawa,
sedanplan crang Aceh jarang. Hopgs @
hun 1214, hampir tidak ada crang Acch
vang dipekerjakan Jdi perusahaan-
perusahaan pertambangan swasta. Dar
kemauan yang dicapal induseel di- sekoor
ini, sejumlah pihak memperoleh kewon-
tungan, mular darl pengusaha swasta,
pemerintah himgga kepals nogen Bumipu-
tra [Bewr, 1927 158), Hingge tahun 1938,
rercittat ada 11 konsesi penambangan
miryak bumil vang produkf di Aced Te
muar dengan botal luas mencapar 388,151
ha, Karean di Aech Timur beham dibanguas
Erlang minyak, maks mowak mencah fa-
rus disalurkin melalui pipa sepanjeng 130
Em ke kilang milik BFM di Pangkalan
Brandan, Afdeeiing Langkat. Dlengan
demikian, tdak ada cksper minyak lang-
sung melabii Pelabubhan Langsa, owclain-
kan metalui Pelabubhan Pangkalan Brandan
dan Belawan sehagal ujung rembak ckspor
mimyitk dan kawagan pantai timur S5u-
maiem,

Perkembangan Kots Eobonial Langsa

Perkembangan kota kolonial Langsa dapar
dalthat dam t5ga aspek: (1] perkembanpan
ruang perkotnan, (2) perhembangan naang
aktmvitas ekomomi, dan {3} perkembangan

Cambar 4. K antnr Aoebwde ool Mool
(AHM S Langya, 1923
[Sumier: Langhoat, 1923,

g aktivitas sosial dan budaya,

FPertama, perkembangan ruang
perkodaan T fenpah perkembangan indus-
tri perkebunan dan perambangan, Langsa
quga berkembang menjad: kota baru
denpan konsentrasi penduduk vang paling
i dan heterogen di Afdsling Acch T
mur. Daemh perkoraan Langsa Tunong
berkembang dan terhubung di aneara |a-
mngan dami lints pantd tor Sumatem
vang membelah dari arah baratlawt ke
tenggara, kawasan perkebunan dan
pelabuhan, Kontur tanah & daerah
perkotaan nyans rata, schingea sangar ide-
al bagi prmbangonan kota. Sayangnya,
selama empar dasawaraa Langea hanva
mym‘l.d.a.ng Staius subagai kota braga, sta-
tusnya tidak pernab naik menjadi geaeenn
(kotapraja) hingge kolonlzlisme Belanda
berakhir.

Mama Langsa Tunong digunakan
oleh pemermtah kobonzal vmtuk menyeb
daerah mti kota yang baru dibangan. se-
dangkan Megert Langsa yang ashi berada di
daersh kimi vang disebut Langsa Lama.
Letak anmrn kedwarya tedak begitu fauh.
Perencangan pembangunan kofa secara
Eomprehensil dimulal pada wwhun 1905
oleh Borps Zeni (Erppclnpeadle van Meder-
bemitede-Trdi, 1918- 533} Begitn pula sejak
tahun 1908, Langsa Tunong ditetapkan
abagat ibukotn Afenfing Aceh Timur dan
uderaffeslinge Langsa dengan scjumlah
banpunan dan fasilitas wmam yang
melerplapinya (Soemiad N8, No, $00)
Perkembangan ruang kota dedukung oleh
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heberapa infrastrukinr vang dibkangun kala
ine teruramma jaringan wem. pelabuban laor
dan jalan darat. Peskembangan ruang kot
dan pembangunan infrastrektur terschut
fuga sangat dipemgacruhi aleh kepentingan
industri perkebunan dan pemambangan
Perubahan ruang kota pada measa-masa
awal ditandat oleh berdirinya gedung-
gedung adminipteatif, jalan ko, pasar dan
perokean, pemukiman, hingga pabrik-
pabeik dalam wempo vang cukup smgkat
[Lampiran 13 Talam sato dasawarsa,
negeei Langsa vang sehelumnva ber-
penduduk jarang telah berubab menjad:
kota kolonial vang ramai dam maodern &
kawasan pantal mmur Aodh,

Eraug, Tpang aktivitas ekonomi. Ak-
rivitas perniagaan yang paling wama be-
rada di pasar dan pertokoan atio kawasan
Pecinan, Eehutban penduduk kota di-
penb olech podagane kaki lima di pasar
rrnisiomal dam penjaia ok maupun kedai
di deretan perickean, Kawasan peroknin
cukup lwms, mencakup bga roas jalan di
blok-blok pertokonn yang rapi dan modem
vy disebut oleh crung Bumipuiza sebagal
Jalan Kampung Cina 1. Pertokoean di sana
memang didominasi aleh orang Cina.
Harya sejumiah kecd orang Tamil, Aceh
dan Mmang vang memnhik roko di sana.
Bangunan ruko pada umumaya bescin
khas arsitecktur Tionghoa. Kawasano
perinkoan tersebnr sehaligos menjadi kawa-
2am perukiman mayortas orang Cinag Ka-
wiasan pasar dan perfokoan Langes mem-
pakan yang terbesar di Acch Timus
(Muhajir, 2006 133-135). Selain itw, ada
heberapa kembaga kewangan yang melava-
ai pendueduk di kota, vamo Sereling
[Pegadaian), Folbrcredisthonk (Bank
Perkreditan Rakyat) dan Leadshapias (Kas
Megenl Foliseorediefaed merupakan bank
Eredi unuk melavast kredin rakvat, teruta-
ma untuk modal usiha kalangan petan:
pasca Perang Dunia [ {0 Sumrny Pogr, 36
Tum: 1918, Mol 147). Lawdskapsbes mera-
pakan kas tunggal kewangan pemermtah
timgkat fondschae (Meperi Swaprja) vang
micagator sickulas pemasukan pajak, pem-
bukuan kemangan dan pendanaan berbaga
pembangunan peasarnna dan sagana pub-
l&. Sclam iu, gap dan koozs untuk =

dersueder dan pejabat-pejabat Bumipotea
Rinnya fupa dikelola ofehnya (Muhagir,
T 6 155),

Keripa, perkembangan ruang ki
tas sozial dan budava. Pemukiman
pendudul kot femsebar di berhagar tempat,
batik dli pemgah kode maupun di pinggizan
kora. Pada umumnva pola permuakiman di
kota-kota kolonml di Hindm Belanda ber.
dasarkan klasifikasi tripaetic. Ovang Emopa
baryak vang menctap di fengah kota, -
mkiman mercka tersebar secasa acak nd
ak jauh ¢ jalan dafam koda S5 barat koda
paling ramai dihoni obeh badearga-keluarga
bangsa Erepa. Orang Cina ramai
menghuni koth, Hunian orang Cina bi-
asanya beropa rumah wko (nko) dengan
arsitektur khas Timnghoa, berderet-deret di
kawasan Pecinan. Kawagan Pecinan se-
bagai pemukiman orang Cina dan Temuar
Asing [ Chingeren wifk oo Froemede Oosrer-
dingew) vang dinsmekan obeh Gubemur Jen-
derm] TB. van Heutsz pada tanggal 27
Agnsrus 108 {Sreashingd 1908 Mo, 391).
Sememiara ma, minoritas orang Timur As
me lainnya adalah crang India (Tanul)
varg juga bermukim di Pecanan. Semenia-
r itn, pemukiman pershixlok Bumipatrs di
kota berada di Kampong Melayu, nama
ving mewakils ms Bumiputra, bukan
hanva etnik. Kampung Meloyu (Aside
Dweilfaps) terletak di sebelah vrara kivwasan
Pecinan dan pasar vang dikembangkan
wjak tahon 192(kan. 12 merupakan pemn-
ukiman Buriputm perdana yang permah
dikembangkan oleh pemenmtah, Semota-
- ita, pemukiman-pemukiman Bumipotrs
lainnwa macih sangat readisional vang e
b tidak teratur di pinggiran kota dan di
daerah pedalaman [Mubajor, 2006: 137
felo) B

Pada tahun 196, trem merupakan
sMU-sATOYS samna transpoasi darat vang
melayvani mobkiliias penduduk. Kala i,
perkaman Langsa masih dalam tahap awal
pengembangannya, Sementam itu, ken-
doraan bermotor masth sngak langks. Sa-
s transportasi air mula dijangkae sejak
Pelabuban Langsza dibuka pada tahun
906, Sepek o, Langsa masuk ke dalam
calah catn rote pelayaran arrnada KPA.
DHaribosi dan penjealan mobil impor ke

7l
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kota-knt kecil seperi Langsy, diperantarai
aleh agen-agen darl perusabaan impoe
Contohumysy penmahaan Koek & Co., yang
memiliki agen-agen penjual mobil sedan
merck Cadillae, Chevrolet dan Oaklamd de
Medan, Padang, Sibolgs, Langsa, Tanjung
Balai, Pematang Siancar dan Kuraraja. Be-
gitu pula apgen dari perusabaan AHM
Cdriehache Hande! Mogrechappif} vang
menjual mobd merde Ford o kota-kota &
Aceh, vaitv Kuotaraja. Langsa,
Lhdkacamawe, Sigli, Meulaboh dan
Tapaktuan Hmgga tabun 1927, jomlab
kendarnan di Langsa masih tergolong keal
Jumlah madbi] hanya sebanyak 63 una, ter-
masuk bus dan truk, Selain kereta bendi
dan jenis kendaraan non-bermotor lainnya,
sepedda adalah jene kendaraan prbads yvang
paling banyak jumiaheya. Scpeda lebibk
chimen karena tidak pedu behan bakar, har-
ga lebih murah dan bobotnya ringan, se-
hingga verfanpkan oldn serma Kalangan
Hingga tahun 1927, jumlah sepeda di
Langsa mencapai 422 wnit (Boer, 1927
44y,

Pemerintah kolomial di Langsa be-
lum memiliki namah sakit sendin. Ceniraal
FPlangers Hoipiraad (Rumahk Sakit Puosar
Perkebunan) yang didirikan oleh tiga pe-
rusahann peckébunan swasta pada tahun
1912 dikontrak oleh pemerintah koloniad
untuk melayvani pendudok sipil di kota.
Rumal sakit it mendapar subsidi dan
pemerintah sebesar F 508 - per tahun, di-
tambah dengan 5% darrrya urtuk pemelr
haraan bangunan dan 1% vntuk pemlatan
medis. Selain i, 63 sen per han unok
qubeldl pasien sipll. A kerjazamma terse-
but, pthak rumah cakit menyediakan
schanvak 30 tempat untuk pasien sipil
(Wanrdenburg, 1931: 268-29 Treffers, 1934:
33371 Savangnya, telax ada rumah sakit
wemuns sepenis lainmya vang dibangun hing-
ga kalomialsme Belanda berakhir

Pada tahun 1917, sekalah vang wefak
berdiri di Langsa Tunong vaitn HIS, ELS
Medsterchoal (Sekolah Kepandatan Putri)
dan sekolah pariikelis Cing, sedangkan
seknlah lainnya menyusul setelahnya
Seknolah ELS merupakan vang paling pees-
tesus ketmmbang sekoloh latmmse. Mamem,
HIS meropakan sekolah yang paling mmai

ketimbang ELS. HIS Langsa menampung
pelajar-pelajar dan luar daerah di Afkeling
Aceh Timwr, terutama anak-anak bang-
swwan Aceh. HIS Langsa memilika fuver.
peutt (asrama pelajor) dan peromahan mina.
Sekoloh “Chong Hua' berada di kawasan
Pecinan, Pada tehn 1927, Owdenaflveding
Langsa telah memiliki 17 sekolah, yaita:
(1} Sato ELS di Langsa dengan 44 murid;
(2} Satu HIS di Largea dengan 129 murid;
(3 Dua Tweede Kl Sofhood (Sckolah Ke-
las [mia) di Langsa dan Peureulak derpan
masing-masing 200 dan 232 murid; {4}
Delapan Fallekooliw (Sekolah Desal; [(5)
Dna Ohedernams en {Sekoelah Perke-
bunan) di Perkebunan Karet Negara
dergan 53 murid dan di BFM Rantau Pan-
ang denpan 80 murd; dan {6) Satg gekolah
partikele Cina “Chong Hua® dengan 175
murid dan dui skealab sejens di Peunsulak
dan Ramizw Panjang dengan teial 28 murid
(Baoer, 1927 27-28)

Fada tahun 1931, bertambah
seloolah Falerchoolen dan dua sekolah
partielor Cina. Mund & ELS dan HIS
Langsa bertambah menjadi 63 dan 194
e, Toral muekd dif Tweeele Klawe Soloo!
whanyak 569 murid, Valbrooaol ssbamak
Gld mund dan sekolah partkelir Cina
arbanyak 168 mund.  Ordompemnmga ool
bertambah satn sekolah valty milik perus-
ahaan VICO i Langsa, s=hingga tnoial
murid di Guaderneminpoboctor sehamyak 198
mnzrigd.

Pada tahun 1934 di Peurculak bee-
tarmbah samw Ferafgsciodd (Sckolab Lanpu-
tian dan Folksokood) dengan 71 murisl
Sekolah pamibelie Cina bemambath soru di
Langsa. Sementara sho, berdin pula tiga
sekolah partikelir agama Ji Langsa, yaina:
Woestha Schaoed mulik Meferemadifak; S5
radidioedin Schoo! milik Frreeriging Si-
raidination; dan Madrmrivoe’ fuepech Walo-
dabiak, Sckolah pamikelir lainnya yaim:
Poexabe Soeool [Lanf festitrde} i Peureulak
dan Peraren Qoeroe Tadoessin Sekoad di
Langsa [Waardenburg, [931: 30-31,
Treffers, 1934: 38-41% Langsa pun menjadi
docrah tujuan wtama begn penduduk Acch
Temar uniek mengakses pendidikan.,

Secara kulrural, orang Empd mees-
ki mradis danss sehagai kegiatan haman,
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haik dalam acam pestz maonpun makan ma-
Lamn O ko terdapan Elob dansa orang Enoe
pa bemama ‘Langsa Dansciub’. Sefam o
ada "Teanisclal’, yaig khb tenis orang Enc-
pat tepad di emgah kot Tezpopuler kals oo
adalah sagiitfer bernama 'Ons Genaoegen”,
vaits khub scsial paling ramai di kota. O
Crengegen térkenal lebih terbuka untuk
segala kalangan, tidak seperti 'Langsa Sogié-
téat” vang berads Iebib jauh dar kot dan
ebih ebsklusl uniuk kalangan elite Eopa
Tempat hiburan vang paling bamak dimi-
nati nleh penduduk kada adalah bodoop
Credong "Theli Beosmoop® paling awal dibuka
yang menamgilkan * gambar bergeak”. Pada
tahun 1917, dibuka satu gedung bioskop
fammnya bernama “Foval Bioscoop” di dekeat
knwasan peroknan dan Pacinan (uhajie,
2006: 146147} Akbvitas keagamaan juga
dipershi dengan keberadaan rumah hadab
bagi pemeluk Krisben dan [slam.

SIMPULAN
Eksistenst Langsa schagai kota kolongal
vang domulai sekitar satu abad lafu doen:
makan oleh kehadiran kapstalisme melalui
tadusirializass yangdidukung olel verse-
doanya akses peografis, demogratis serta
politik dan ckonomiAkses geografis meli-
puti tersedianye potensi somber dayo alans
seperti kmndungan minyak bume, tanah
vang, cocok unfuk perkebunan karet dan
kelapa sawit, [klim yang baik dan letak
yang strategis di kawasan Selar hakaka.
Akses Demografis meliputi tersedianys
potena jumlah pendudak lokal yang bisa
mendukung kebutvhan tenage keeia di
sekior bsdustrd, samun potensi oo tedak
bierhagil drmaksimalkan aleh kapitalis
Akses politik meliputi faktor kcamanan
duerah yang tenamm, pengaruh adedhokag
vang herhasd dilemahkan, sevia Kebijakan
Pasiflkasi dan Ens vang berhasil dibmple-
menbasikan. Alses ekonome melipst onen-
rasi ekoonomi penduduk vang sudah komer-
surl, serta pengaruh palitik-elonom: wsihe
faug vang berhasil dilemabkan oleh
pemeniniah kolonlal vk kepentingan
Eapitalis saasta

Industrialeasn vang diselengoarakan
di Langsa bisa dikategorikan dalam dua
jenis, yaitw industri vang berbasis i

perkoan (b b ddsines) dan indus-
tri vang herbasis di pedesaan (rund o
diesres), Industre di perkocaan vang mels
put: industn jas tansportast, jasa koo
nikazi dan jasa layanan wenum yang
dibangun oldh pemizinih kolonzal ontuk
mendukimng industi di pedessan. Indastr
dil pedesgan melipotl mdusei perkebunan
karet dan pertambangan minyak bumi
vang didominasi oleh kapitalis swasta. Tn-
dustd dr pedesaan yvang decembangcan di
Lanpsa adalah jemis industid holu yang
menghasilkan peeduk bernpa barang se-
tengah jadr terutama Lateks dan mmyak
meniah untok selanfutnya dikirem ke dae-
rabh-daerah indostn hilis baik di dalam
enauprin i sy neger.

Industrialisasi berdampak pada per-
tumbuban reang perkotaan Langsa vang
menandal kebutuhan dan konsumsi
pendudok keta telah terpenuhi oleh
keberadaan fasilitas-fasilinas pendukung,
Dreerah pusac kota Langsa Tunang warg
dibangon sejak wmhan 1903 welah dilengkapi
oleh mfrmstrukiur penting teperts janmgan
teem. pelabuban laut dan jalan darat.
Selaim itw, pusat kola nzea telah didengkaps
oleh pedung-gedung administratif, jalan
kota, pasar dan perinkoan, pemukiman
percucuk, serta pabrik-pabnk dalam tem-
po yang cukup singkst. Buang akbvitas
ckonomi meliputl kawasan perokoan dan
pasar serta ketersediaan bembagas kevangan
seperti pegcaian, bank kredit dan kamtor
kas negerl. Bumng aknivitas sesial meelipun
ketersediann pemukiman penduduk tropar-
tit uniuk orang Empa. Bumipwim dan TE
mur .ﬁ.&ing. Ketersedisan sarand irans-
portasi darat dan [zut. fasificas kesehatan,
pendidikan, keagamaan, serta relaksasi
wernakin melengkaps kebutuban perduduk
di perkotaan,

Sejarah Langsae pada era Eolonial
menggambarkan dengan jelas babhwa
peranan pemenntah kofoneal untzk me-
nudniblkan minat dan kepercavasn inves-
toor sangat besar. Hal in1 menank sekal
mcngingat pada uniamnya kapitalis swasta
-lah vang berperan Lebib besar dalam hal
penguasian perekonomian dan pem-
bargunan i kota-koia besar 4i Hindia Be-
Enda, Sayangnya, industrmalisas: vang se

3
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damg herkembang di Langia harus terbhenti
pada rakan 1942 Lerika bala teneara Jepang
menduduki seluroh wileyah kekoasaan
Belanda, Dengan demikian, pengom-
bangan industn & Langan baru mencapai
sektor hulu. Sederhananya, Langsa terlam-
har memalal indusrialisasi dibandingkan
Eota-kom lxinnya. Fadahal besar kemung-
kinan jika Belanda masih berbuoasa hingga
beberapa dasawacsa lapgl, industri bisa
berkembang lebth luas hingga ke sekioe
hilir, Terhentmya indusrialisasi yang bana
berlangsung tiga dasawarsa terschuar
miengakbatkan perkembangan kota Lamg
sa pun mclambat Induswislizast pada era
Eolomial tclah membuktikan babwa sejak
kehadirannya. Langsa eksis swehagai kot
knlomkal dan verbesar ketiga di Soeh, Wa-
[aupon dermikian, progres dan hasil pem-
bangunan vang dicapai pasda ero kofonial
belumn terlampaul pads era-oe setelahnya.
Akhirnya, kehadiran Jepang yvang cender-
ung mengeksplodtase sumber dava di Aceh
Timur unmk keperntingan perang escogaki-
batkan Langsa sult berkembang menjads
kota dengan industr yang kebih besar dam
gagal bertahan bebeh lama dalam momen-
rarm mchastrialisasi
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Lampiran

Fola Ruang Perkotaan Langsa Tunong pada Era Kelopial, 1907 1942
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